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 MOTTO 
 َعَه َِّىَإف ِشۡضُعۡلٱ  اًشُۡضي٥  َِّىإ  َعَه ِشۡضُعۡلٱ  اٗشُۡضي٦   َف َثۡغََشف اَِرَإف ۡةَصًٱ ٧  
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain 
(Ash- Sharh 5-7 Depag RI 2012 : 597) 
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ABSTRAK 
Rahmawati (143111140), 2017, “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Minat 
Belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018 ”. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing  : Drs. Hardi, M.Pd 
Kata Kunci : Konsep Diri, Minat Belajar PAI 
Masalah dalam penelitian ini adalah Kesadaran belajar siswa kurang ditandai 
di dalam pembelajaran masih terdapat siswa ngobrol sendiri, lebih suka izin keluar 
kelas. Selain itu yang menghambat minat siswa yaitu kurangnya sarana belajar siswa, 
ditandai dengan tidak adanya buku lembar kerja siswa sehingga siswa tidak memiliki 
pedoman untuk belajar di rumah, sehingga buku sebagai pendukung belajar siswa 
tidak ada. Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui (1) 
Konsep diri siswa kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018, (2)Minat belajar PAI siswa XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun 
Pelajaran 2017/2018, (3) Hubungan Antara Konsep Diri dengan Minat Belajar PAI 
Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 
korelasional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai bulan Juli tahun 
2018. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket yang 
dibagikan kepada siswa dan didukung dengan metode dokumentasi sebagai 
pelengkap data. Sampel penelitian ini sebanyak 106 dari 143 siswa menggunakan 
teknik propotional random sampling. Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi 
product moment yang sebelumnya sudah menggunakan uji prasyarat analisis dengan 
uji normalitas. 
Hasil penelitian ini adalah (1) konsep diri siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten tahun 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang 65 siswa atau 
61,320% diperoleh mean (Me) = 86,915, median (Md) = 90,758, dan modus (Mo) = 
96,605, dan standar deviasi (SD) = 87,5471. (2) Minat Belajar siswa Kelas XI SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang 70 
siswa atau 66,037%, diperoleh mean (Me) = 84,9622, median (Md) = 88,255, dan 
modus (Mo) = 97,107, dan standar deviasi (SD) = 85,544. (3) Berdasarkan hasil 
korelasi product moment diperoleh nilai            sebesar 0,2998 kemudian nilai 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai          pada N= 106 dan signifikansi sebesar 
5% sebesar 0,195. Karena            (0,2998) >           (0,195) maka hipotesis 
diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara antara Konsep Diri dengan minat 
belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Konsep diri merupakan salah satu aspek perkembangan psikolog yang 
perlu diketahui oleh individu. Konsep diri adalah gambaran diri yang bersifat 
menyeluruh pada diri seorang individu. Banyak bukti yang menguatkan 
bahwa rendahnya prestasi dan motivasi belajar serta terjadinya penyimpangan 
siswa di sekolah disebabkan oleh persepsi dan sikap negative siswa terhadap 
diri sendiri. Menurut Calhaoun dan Acocella dalam buku M. Nur Gufron 
(2014 : 13) konsep diri sebagai gambaran mental diri seseorang.  
Konsep diri dapat digambarkan sebagai sistem operasi yang 
menjalankan komputer mental yang mempengaruhi kemampuan berpikir 
seseorang. Setelah ter-instal, konsep diri akan masuk ke pikiran bawah sadar 
dan akan berpengruh pada tingkat kesadaran seseorang pada suatu waktu. 
Semakin baik konsep diri seseorang maka akan semakin mudah akan 
mencapai keberhasilan Desmita (2011 : 164). Sebab, dengan konsep diri yang 
baik/positif seseorang akan bersikap optimis, berani mencoba hal baru, berani 
sukses dan berani gagal, penuh percaya diri, antusias, merasa dirinya 
berharga, berani menetapkan tujuan hidup, serta bersikap dan berpikir secara 
positif. 
  
 
Dalam kehidupan ini selalu berkomunikasi atau berhubungan dengan 
orang lain, benda aktivitas-aktivitas yang terdapat di sekitar. Dalam hubungan 
tersebut mungkin menerima, membiarkan atau menolaknya. Apabila menaruh 
minat, itu berarti menyambut atau bersikap positif dalam berhubungan. 
Konsep diri memiliki hubungan dengan minat belajar siswa. Siswa yang 
memiliki konsep diri yang positif, menunjukkan minat belajar yang baik di 
sekolah, sebaliknya jika minat belajarnya tinggi maka penilaian dirinya baik. 
Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan 
perhatian dan bertindak terhadap seseorang, aktivitas, situasi yang menjadi 
objek dari minat tersebut dengan perasaan seseorang.  
Dalam batasan tersebut terkandung suatu pengertian bahwa dalam 
minat ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha (untuk mendekati, 
mengetahui, memiliki, menguasai, berhubungan) dari subyek yang dilakukan 
dengan perasaan senang, dan ada daya penarik dari  obyek. Minat adalah rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh (Djaali 2011 : 121). Disamping itu, minat merupakan bagian dari 
ranah afeksi, mulai dari kesadaran sampai pada pilihan nilai. Minat mengacu 
pada keterlibatan diri yang disukai dan dikehendaki pada sebuah aktivitas. 
Minat pada mata pelajara dapat meningkatkan motivasi dan pembelajaran. 
Selain itu minat dapat membangkitkan diri/individu dan lingkungannya 
berinteraksi.  
  
 
Minat siswa terhadap pelajaran merupakan kekuatan untuk mendorong 
siswa belajar. Siswa yang minat akan terdorong belajar akan menunjukkan 
sikap tekun, tergerak belajar walaupun sulit akan terus berusaha tekun, 
berbeda dengan siswa yang tidak minat dalam belajar akan menunjukkan 
sikap kurang simpatik, malas dan kurang bersemangat proses belajar menajar. 
Faktor yang mempengaruhi minat terhadap mata pelajaran PAI tanpa ada 
unsur paksaan, juga dari konsep diri (menggambarkan dirinya sendiri) dan 
lingkungan. Sulistyorini (2011 : 264).  
Pendidikan sangat penting dan berpengaruh bagi kehidupan manusia 
karena dengan pendidikan, manusia dapat berdaya guna dan mandiri. Sudah 
menjadi pengetahuan umum bahwa pendidikan adalah salah suatu bentuk 
investasi jangka panjang yang penting bagi seorang manusia. Pendidikan yang 
berhasil akan menciptakan manusia yang “benar-benar manusia” 
dimasyarakat serta tidak menyusahkan orang lain. Guru sebagai pengajar 
dipandang sebagai expert, sehingga ahli dalam bidang ilmu yang 
diajarkannya. Para murid dan masyarakat menilai dan mengharapkan guru 
mengetahui dan menguasai segala hal tentang ilmu yang diajarkannya. Ia 
tidak boleh keliru atau salah dalam menyampaikannya. Sebagai pengajar juga 
guru dipandang ahli di dalam mengajar. Masyarakat menilai dan 
mengharapkan melalui tenaga guru anak-anak mereka pasti menjadi orang 
pandai. Demikian akan terciptanya suatu pola-pola hubungan antar guru-guru 
atau hubungan murid-murid, juga dalam hubungannya guru dengan 
  
 
masyarakat yang baik dan harmonis, seperti saling menghormati, saling 
menghargai, tolong menolong. 
 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha untuk memperkuat iman 
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Muhaimin, 2001 : 75). 
Pendidikan Agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan 
terhadan Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan agama dapat membentuk 
karakter yang baik. Disisi lain pendidikan agama itu sangat penting untuk 
membentuk kepribadian peserta didik (individu). Namun, pemahaman 
terhadap pengertian pendidikan agama sangat beragam. Hal ini sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman dan latar belakang seseorang. Selain itu sangat 
domain pengaruh diri seseorang yang mengartikulasikan makna agama.  
Pendidikan Agama Islam disekolah merupakan upaya untuk mendidik 
peserta didik menjadi individu yang baik, berbudi pekerti yang baik. 
Pendidikan Agama Islam sangat penting karena agar peserta didik atau siswa 
mengetahui kewajiban manusia di dunia ini, karena banyak manusia yang 
tidak mengetahui kewajibannya dimuka bumi ini. Oleh karena itu adanya 
Pendidikan Agama Islam untuk mengingatkan dan menyadarkan manusia agar 
selalu berhati-hati dalam bertingkah laku dan bertanggung jawab akan 
kehidupan di dunia ini.  
Melalui pengamatan awal yang penulis lakukan di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten menunjukkan bahwa konsep diri siswa mengarah ke negatif, 
  
 
ditandai siswa kurang percaya diri untuk tampil di depan kelas, tidak berani 
mengutarakan pendapat. Kesadaran belajar siswa kurang ditandai di dalam 
pembelajaran masih terdapat siswa ngobrol sendiri, lebih suka izin keluar 
kelas. Selain itu yang menghambat minat siswa yaitu kurangnya sarana belajar 
siswa, ditandai dengan tidak adanya buku lembar kerja siswa sehingga siswa 
tidak memiliki pedoman untuk belajar di rumah, buku pelajaran dan buku 
bacaan umum tidak terkoleksi secara lengkap, sehingga buku sebagai 
pendukung belajar siswa tidak ada. Metode pembelajaran tidak 
menyenangkan. Tidak hanya itu, di luar lingkungan sekolah kondisi tempat 
belajar untuk melakukan kegiatan belajar kurang menarik serta perhatian 
orangtua dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Dari beberapa asumsi-
asumsi di atas maka diadakan penelitian “Hubungan Antara Konsep Diri 
dengan Minat Belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Minat belajar PAI sebagian siswa yang masih berkurang 
2. Kurangnya sarana belajar PAI siswa yang dapat menarik minat siswa 
3. Kesadaran belajar siswa kurang 
C. Pembatasan Masalah 
  
 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah pada penelitian ini dibatasi pada “Hubungan Antara 
Konsep Diri dengan Minat Belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018.” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan 
masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah konsep diri siswa kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimanakah minat belajar PAI siswa XI SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018? 
3. Adakah Hubungan Antara Konsep Diri dengan Minat Belajar PAI Siswa 
Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
1. Konsep diri siswa kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
2. Minat belajar PAI siswa XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
  
 
3. Hubungan Antara Konsep Diri dengan Minat Belajar PAI Siswa Kelas XI 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis 
maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan di IAIN 
Surakarta pada khususnya 
b. Sebagai informasi ilmiah atau acuan pada penelitian yang sama pada 
waktu akan dating.  
2.  Manfaat Praktis 
a. Untuk siswa, sebagai motivasi dan dorongan untuk bisa berkonsep diri 
positif dan memiliki minat dalam belajar.  
b. Untuk instansi sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam 
meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Islam. 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Konsep Diri 
a. Pengertian Konsep Diri 
Konsep diri adalah gambaran diri sendiri yang bersifat menyeluruh 
terhadap keberadaan diri sendiri sesorang (Mulyadi, 2011: 202). Menurut 
H. Djaali(2011:129) Konsep diri merupakan pandangan seseorang tentang 
dirinya sendiri yan menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan tentang 
perilakunya, isi pikiran dan perasaannya.  
Menurut Agus Abdul Rahman (2013: 62) konsep diri adalah usaha 
untuk memahami diri sendiri kemudian menghasilkan konsep mengenai 
diri sendiri. Sedangkan konsep diri menurut Pemily Atwer (1984) dalam 
buku Desmita (2011: 164) merupakan konsep diri sebagai system yang 
dinamis dan kompleks dari keyakinan yang dimiliki seseoran tentang 
dirinya, termasuk sikap, perasaan, persepsi, nilai-nilai dan tingkah laku 
yang unik dari individu tersebut.  
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
adalah sikap tentang apa yang di rasakan dan dipikirkan dirinya sendiri. 
Konsep diri terdiri atas bagaimana cara melihat diri sendiri sebagi pribadi, 
  
 
bagaimana merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana menginginkan diri 
sendiri menjadi manusia sebagimana yang diharapkan. 
b. Aspek-aspek konsep diri 
Menurut Calhoun dan Acocella dalam buku Desmita (2011) dan 
buku M. Nur Ghufron , Konsep diri terdiri dari tiga aspek atau dimensi 
yaitu sebagai berikut :  
1) Pengetahuan 
Pengetahuan adalah apa yang diketahui tentang diri sendiri 
atau penjelasan dari “siapa saya” yang akan memberi gambaran 
tentang diri saya. Gambaran diri tersebut pada gilirannya akan 
membentuk citra diri. Gambaran diri tersebut merupakan kesimpulan 
dari: pandangan dalam berbagai peran yang kita pegang, seperti 
sebagai orangtua, suami atau istri, karyawan, pelajar, dan seterusnya; 
pandangan tentang watak kepribadian yang dirasakan pada diri sendiri, 
seperti jujur, setia, gembira, bersahabat, aktif, dan seterusnya; 
pandangan tentang sikap yang ada pada diri sendiri, kemampuan yang 
dimiliki, kecakapan yang dikuasai, dan berbagai karakteristik lainnya 
yang dapat dilihat melekat pada diri sendiri. Singkatnya, dimensi 
pengetahuan (kognitif) dari konsep diri mencakup segala sesuatu yang 
dipikirkan tentang diri sendiri sebagai pribadi, seperti “saya pintar”, 
“saya cantik”, saya anak baik”, dan seterusnya.  
Allah berfirman dalam Q.S Al-Mujadilah (58) ayat 11 
  
 
َا َُِّيأَٰٓ  َي  َييِزَّلٱ  َلِيق اَِرإ ْا َْٰٓ ٌَُهاَء  ِيف ْاُْحََّضَفج ۡنَُكل ِِشل  َجَوۡلٱ  َف ْاُْحَضۡفٱ 
 ِحَضَۡفي ُ َّللّٱ  َلِيق اَِرإ َّ  ۡۖۡنَُكل ْاُّزُشًٱ  َف ْاُّزُشًٱ  َِعفَۡشي ُ َّللّٱ  َييِزَّلٱ  ْاٌَُْهاَء
 َّ  ۡنُكٌِه َييِزَّلٱ  ْاُْجُّأ َنۡلِعۡلٱ  َّ  ٖۚ ث  َجَسَد ُ َّللّٱ  ٞشِيثَخ َىُْلَوَۡعج اَِوت١١  
Artinya :” Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadilah (58): (11) 
(Depag RI, 2012: 421).  
 
2) Harapan  
Harapan adalah aspek kedua dari konsep diri yaitu apa yang 
dicita-citakan di masa depan. Ketika mempunyai sejumlah pandangan 
tentang siapa diri ini sebenarnya, pada saat yang sama juga 
mempunyai sejumlah pandangan lain tentang kemungkinan menjadi 
apa dimasa mendatang. Singkatnya, juga mempunyai pengharapan 
bagi diri sendiri. Pengharapan ini merupakan diri-ideal (self-ideal) atau 
diri yang dicita-citakan. Untuk menetapkan standar diri ideal haruslah 
lebih realistis, sesuai potensi atau kemampuan yang dimiliki, tidak 
terlalu tinggi dan tidak pula terlalu rendah.  
Allah berfirman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 
125  
 
  
 
 ِۡرإ َّ َاٌۡلَعَج  َثَۡيثۡلٱ  َٗةتَاثَه  ِساٌَّلِّل ا ٌٗ َۡهأ َّ  َّ ْاُّزِخَّجٱ يِه  ِمَاق َّه  ُِ  َشِۡتإ َم  ۧ 
 ۡۖى ّٗلَصُه  ََٰٓاًۡذِِ َع َّ  َٰٓ  َىِلإ  ُِ  َشِۡتإ َم  ۧ  َليِع  َوِۡصإ َّ َىأ اَشَِِّط  َِيحَۡيت  َيِيِفئَٰٓاَّطِلل 
 َّ َيِيفِك  َعۡلٱ  َّ ِعَّك ُّشلٱ  ِدُْج ُّضلٱ ١٢٥  
Artinya :” Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu 
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. 
Dan jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah 
Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-
Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i´tikaf, yang ruku´ dan yang 
sujud.” (Q.S Al-Baqarah (2): (125) (Depag RI, 2012: 421).  
3) Penilaian 
Penilaian merupakan dimernsi ketiga konsep diri yaitu 
penilaian terhadap diri sendiri. Penilaian diri sendiri merupakan 
pandangan tentang harga atau kewajaran sebagai pribadi. Hasil dari 
penilaian tersebut membentuk apa yang disebut dengan rasa harga diri, 
yaitu seberapa besar menyukai diri sendiri. Orang yang hidup dengan 
standar dan harapan-harapan untuk dirinya sendiri yang menyukai 
siapa dirinya, apa yang sedang dikerjakannya, dan akan kemana 
dirinya akan memiliki rasa harga diri yang tinggi (high self-esteem). 
Sebaliknya orang terlalu jauh dari standard dan harapan-harapannya 
akan memiliki harga diri yang rendah (low self-esteem). Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa penilaian akan membentuk 
penerimaan terhadap diri (self-aceptance), serta harga diri (self-
esteem) seseorang. 
  
 
Allah berfirman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 
284 
 ِ َّ ِّللّ اَه ِيف  ِت  َْ  َو َّضلٱ اَه َّ ِيف   ِضَۡسۡلۡٱ ِىإ َّ  ْاُّذُۡثج اَه  َِٰٓيف  ۡنُكُِضفًَأ  ّۡ َأ 
 ٍُُْفُۡخج نُكۡثِصاَُحي  َِ ِت  
ُۡۖ َّللّٱ  ُِشفَۡغَيف يَِول  ُءَٰٓاََشي  ُبِّزَُعي َّ يَه   ُءَٰٓاََشي  َّ ُ َّللّٱ 
  َىلَع  ِّلُك   ءۡيَش   شيَِذق ٢٨٢  
Artinya :” Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di 
dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan 
membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka 
Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa 
yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
(Q.S Al-Baqarah (2): (125) (Depag RI, 2012: 421). 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Secara umum, konsep diri sebagai gambaran tentang diri sendiri 
dipengaruhi oleh hubungan atau interaksi individu dengan lingkungan 
sekitar, pengamatan terhadap diri sendiri dan pengalaman dalam 
kehidupan keseharian. Sebagaimana halnya dalam perkembangan pada 
umumnya, keluarga, khususnya orangtua berperan penting dalam 
perkembangan konsep diri anak. Konsep diri terbentuk atau berkembang 
secara gradual dalam proses pengasuhan termasuk interaksi interpersonal 
antara ibu-anak.  
Selanjutnya, Friedman (1997) dalam buku Syamsul Bachri Thalib 
(2013), menjelaskan bahwa pengasuhan orangtua berdampak pada 
konstruk psikologis anak. Model pengasuhan primisif dan otoriter 
  
 
cenderung mengakibatkan konsep diri dan kompetensi sosial yang rendah. 
Pengasuhan dengan model otoratif cenderung menghasilkan konsep diri, 
kompetensi sosial dan independensi yang tinggi. Hal ini dimungkinkan 
karena orangtua yang otoratif disamping melakukan kontrol, namun juga 
memberikan kebebasan sehingga anak dapat pula menerima dirinya dan 
mengembangkan konsep diri yang positif. Senaliknya, orangtua otoriter 
dan permisif tidak memberikan iklim yang kondusif bagi perkembangan 
konsep diri negatif. Konsep diri, dalam konteks sosial dipengaruhi oleh 
evaluasi signifikan orang lain, pengalaman positif dan penguatan negatif 
baik diri sendiri maupun orang lain, termasuk pengalaman perilaku 
kekerasan dalam rumah tangga.  
Orangtua sebagai model berpengaruh terhadap konsep diri anak. 
Sebagai contoh, orangtua yang senantiasa memandang dirinya secara 
negatif dan mengekspresikan perasaan-perasaan negatifnya akan 
berpengaruh negatif pula terhadap perkembangan konsep diri anak. 
Demikian pula jika orangtua sering memberikan label negatif seperti jelek 
atau bodoh misalnya, maka pada akhirnya anak akan mempercayai 
penilaian negatif tersebut dan memandang dirinya secara negatif. 
Sebaliknya, jika orangtua menekankan penilaian secara positif, maka 
penilaian tersebut berpengaruh positif pula terhadap konsep diri, bahkan 
dapat mereduksi sikap dan perilaku anak. Hal ini dimungkinkan karena 
pada umumnya anak akan merasa lebih senang dan puas dengan diri 
  
 
mereka apabila mengetahui bahwa keadaannya diterima dan 
menyenangkan dalam kehidupan bersama orangtua.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep 
diri dapat dikemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konsep 
diri siswa mencakup faktor keadaan fisik dan penilaian orang lain 
mengenai fisik individu; faktor keluarga termasuk pengasuhan orangtua, 
pengalaman perilaku kekerasan, sikap saudara, dan status sosial ekonomi; 
dan faktor lingkungan sekolah.  
2. Minat belajar  
a. Pengertian Minat Belajar  
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh Djaali (2011: 121). Menurut 
Sudirman (2007: 77), minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. 
Sedangkan menurut Suyono (2015: 177) minat adalah suatu 
kecenderungan yang tetap untuk menaruh perhatian serta menyukai 
beberapa kegiatan atau bahan ajar tertentu.  
Menurut M. Fathurrohman (2011: 173), bahwa minat adalah 
kecenderungan jiwa yang relatif menetap kepada diri seseorang dan 
biasanya disertai dengan perasaan senang. Belajar adalah suatu kegiatan 
  
 
yang menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 
perubahan itu dilakukan lewat kegiatan, atau usaha yang disengaja.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
adalah aspek psikologi yang menampakkan diri  dari keinginan dan 
perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui 
berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman. 
Dengan kata lain minat belajar adalah perhatian, rasa suka, dan 
ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui 
keantusiasan, partisipasi dan kelaktifan dalam belajar.  
b. Macam-macam Minat 
Menurut Abdul Rahman Shleh (2004: 265), minat dapat 
digolongkan menjadi beberapa macam, diantaranya: 
1) Berdasarkan timbulnya 
Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 
primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul 
karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya 
kebutuhan akan makanan, perasaan enak atau nyaman, kebebasan 
beraktivitas dan seks. Minat kultural atau minat social adalah minat 
yang timbulnya karena proses belajar, minat ini tidak secara langsung 
dengan diri kita. Sebagai contoh contoh: keinginan untuk memiliki 
mobil, kekayaan, pakaian mewah, dengan memiliki hal-hal tersebut 
secara tidak langsung akan menganggap kedudukan atau harga diri 
  
 
bagi orang yang agak istimewa pada orang-orang yang punya mobil, 
kaya, berpakaian mewah, dan lain-lain.  
2) Berdasarkan arahnya 
Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 
intrinsic dan minat ekstrinsik. Minat intrinsic adalah minat yang 
langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan 
minat yang lebih mendasar atau minat asli. Sebagai contoh: seseorang 
belajar karena memang pada ilmu pengetahuan atau karena memang 
pada ilmu pengetahuan atau karena memang senang membaca, bukan 
karena ingin mendapatkan pujian atau penghargaan. Dalam bermain 
sepak bola, minat intrunsiknya adalah kesenangan dalam menyepak 
bola, bergerak bebas dalam alam terbuka dan sebagainya. Minat 
ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari 
kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan 
minat tersebut hilang.  
3) Berdasarkan cara mengungkapkan  
Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan 
menjadi empat yaitu: 
a) Expressed interest: adalah minat yang diungkapkan dengan cara 
meminta kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan 
kegiatan-kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas 
  
 
yang disenangi dan yang paling tidak disenangi. Dari jawabannya 
dapatlah diketahui minatnya.  
b) Manifest interest: adalag minat yang diungkapkan dengan cara 
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau dengan 
mengetahui hobinya.  
c) Tested interet: adalah minat yang diungkapkan cara menyimpulkan 
dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan, nilai-nilai yang 
tinggi pada suatu objek atau masalah biasanya menunjukkan minat 
yang tinggi pula terhadap hal tersebut.  
d) Inventoried interest: adalah minat yang diungkapkan dengan 
menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan, dimana 
biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditunjukkan kepada 
subjek apakan ia senang atau tidak senang terhadap sejumlah 
aktivitas atau suatu objek yang ditanyakan. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat 
Menurut Crow and Crow dalam buku Abdul Rahman Shleh, aktor-
faktor dapat mempengaruhi timbulnya minat terhadap sesuatu, dimana 
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 
1) Dorongan dari dalam diri individu, missal dorongan untuk makan, 
ingin tahu seks. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat 
untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap produksi 
  
 
makanan dan lain-lain. Dorongan rasa ingin tahu akan membangkitkan 
minat untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian, 
dan lain-lain.  
2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap terhadap 
pakaian timbul karena ingin mendapat persetujuan atau penerimaan 
dan perhatian oranglain. Minat untuk belajar atau menuntut ilmu 
pengetahuan timbul ini karena ingin mendapat penghargaan dari 
masyarakat karena biasanya yang memiliki ilmu pengetahuan cukup 
luas (orang pandai) mendapat dukungan yang tinggi dan terpandang 
dalam masyarakat. 
3) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan 
emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan 
menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat 
minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan 
menghilangkan minat terhadap hal tersebut.  
Karena kepribadia manusia itu bersifat kompleks, maka sering 
ketiga faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat tersebut tidak 
berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu perpaduan dari ketiga 
faktor tersebut, akhirnya menjadi agak sulit bagi kita untuk 
menentukan faktor manakah yang menjadi awal penyebab timbulnya 
suatu minat.  
  
 
d. Upaya Meningkatkan Minat Belajar 
Menurut M. Fathurrohim, Pendidikan perlu untuk mengenal minat 
belajar peserta didik agar diketahui efektivitas belajar mengajar yang 
dilakukan. Dalam proses belajar mengajar guru berperan aktif untuk 
mendorong minat. Untuk mengembangkan minat belajar maka guru 
dituntut untuk memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi 
siswa. Sebab kesenangan atau minat yang tinggi seseorang dipengaruhi 
oleh pengalaman belajar. Cara yang dilakukan adalah dengan mengajar 
yang menyenangkan melalui pemberian kebebasan kepada siswa 
perlakuan dan memahami pada siswa sehingga terjalin komunikasi dengan 
baik, pujian-hadiah, serta metode belajar yang menyenangkan, dimana 
metode mengajar harus tepat, efektif dan efisien sehingga siswa dapat 
memahami dan menguasai, mengembangkan bahan pelajaran. 
Kepribadian guru juga menjadi sorotan bagi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman belajar menyenangkan.  
Jadi peningkatan minat belajar siswa membutuhkan peran aktif 
pendidik dengan cara kepribadian yang baik. Tidak hanya itu saja, ketika 
siswa di luar lingkungan sekolah atau di rumah, kondisi tempat tersebut 
juga harus mampu meningkatkan minat siswa dalam melakukan kegiatan 
belajar. Disamping itu, orangtua juga harus berusaha meningkatkan minat 
anaknya dalam belajar dengan cara menemaninya ketika belajar. Karena 
apabila tidak ditemani, maka siswa akan merasa bosan. Hal yang tidak 
  
 
kalah penting adalah orangtua harus memberikan perhatian yang lebih 
terhadap kegiatan belajar anak dengan cara membiasakan anak belajar 
rutin dan sedikit demi sedikit. Dengan demikian minat belajar siswa akan 
meningkat dengan sendirinya secara pelan-pelan. 
e. Ciri-ciri Minat  
Dalam hubungan ini menurut Slameto (2003: 58) dalam buku 
Suyono menyatakan bahwa ciri-ciri siswa yang berminat dalam belajar 
adalah sebagai berikut: 
2) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang sesuatu yang di pelajari secara terus menerus; 
3) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati; 
4) Memeperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang 
diminati. Ada rasa keterkaitan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang 
diminati; 
5) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada yang 
lainnya; 
6) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 
f. Indikator Minat 
Dari pengertian diatas dapat di tarik indikator minat belajar adalah 
1) Keinginan untuk menguasai materi PAI, 2) Perasaan suka/ perasaan 
senang terhadap materi PAI, 3) Perhatian dalam belajar, 4) ketertarikan 
pada mata pelajaran PAI.  
  
 
3. Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani ajaran islam dibarengi dengan tuntunan 
lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga 
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa Abdul Majid (2006: 130). 
Menurut Muhaimin (2002: 75), Pendidikan Agama Islam adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antarumat beragama 
dalam bermasyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. Sedangkan 
menurut Nazarudin dalam buku Novan Ardy (2012: 83), Pendidikan 
Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan 
peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.  
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah suatu usaha peningkatan kualitas manusia menuju 
kesempurnaan berdasarkan ajaran Islam yang sempurna dalam 
meningkatkan kesejahteraan didunia maupun diakherat. Dalam sistem 
pendidikan, Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata 
  
 
pelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang beragama Islam. 
Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
kurikulum suatu sekolah sehinga merupakan alat untuk mencapai salah 
satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan.  
b. Asas atau dasar Pendidikan Agama Islam  
Menurut Novan Ardy Wiyani (2012: 86) dan Aminuddin, asas atau 
dasar pendidikan merupakan sesuatu yang sangat fundamental dalam 
suatu system pendidikan. Setiap system pendidikan memiliki asas tertentu, 
yang merupakan cerminan dari pandangan hidup yang dianut oleh suatu 
sistem pendidikan. Asas atau dasar pendidikan akan merefleksikan apa 
yang menjadi nilai dari suatu sistem pendidikan,dengan melihat urgensi 
dari suatu asas pendidikan, dalam Pendidikan Agama Islam asas identic 
dengan dasar Islam itu sendiri.  
Singkat dan tegas dasar Pendidikan Agama Islam ialah Firman 
Allah SWT dan sunnah Rasulullah Saw. Jika Pendidikan diibaratkan 
bangunan maka isi Al-Qur’an dan Haditslah yang menjadi fundamen. 
Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam dapat ditinjau dari beberapa segi, 
yaitu: 
1) Dasar Religius  
Yang dimaksud dengan dasar religious adalah dasar-dasar yang 
bersumber dari ajaran Agama Islam yang tertera dalam Al-Qur’an 
  
 
mapun al-Hadits. Menurut ajaran Islam adalah melaksanakan perintah 
dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya.  
2) Dasar Yuridis Formal 
Dasar yuridis formal merupakan pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam berasar dari perundang-undangan yang secara langsung 
atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan 
Pendidikan Agama Islam, disekolah-sekolah maupun di lembaga-
lembaga pendidikan formal di Indonesia. Adapun dasar yuridis formal 
dibagi menjadi tiga bagian, sebagai berikut: 
a) Dasar Ideal 
Yang dimaksud dengan dasar ideal yakni dasar dari 
falsafah Negara: yaitu Pancasila, dimana sila pertama adalah 
ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung arti bahwa seluruh 
bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
atau tegasnya harus beragama.  
b) Dasar Konstitusional/Struktural 
Yang dimaksud dengan dasar konstitusional adalah dasar 
UUD tahun 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi sebagai 
berku: “Negara berdasarkan atas Tuhan Yang Maha Esa . Negara 
menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing untuk beribadat menurut agamanya masing-masing dan 
untuk memeluk agama dan kepercayaannya. “Bunyi UUD diatas 
  
 
mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia harus beragama, 
dalam pengertian manusia yang hidup di bumi Indonesia adalah 
orang-orang yang mempunyai agama. Karena itu, umat beragama 
khususnya umat Islam dapat menjalankan agamanya sesuai ajaran 
Islam, maka diperlukan adanyan Pendidikan Agama Islam.  
c) Dasar Operasional  
Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar 
yang secara langsung mengatur pelaksanaan Pendidikan Agama 
Islam di sekolah-sekolah di Indonesia.  
3) Dasar Psikologis  
Yang dimaksud dasar Psikologis yaitu dasar yang berhubungan 
dengan aspek kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan 
bahwa dalam hidupnya, manusia baik sebagai indivisu maupun 
sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat 
hatinya tidak tentram sehingga memerlukan adanya pegangan hidup, 
yaitu Agama.  
c. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam  
Semua manusia yang hisup di dunia ini membutuhkan pegangan 
hidup yang disebut agama, mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada 
suatu perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat 
untuk berlindung dan tempat memohon pertolongan.  
  
 
Dalam menentukan suatu model pendidikan, merumuskan tujuan 
merupakan suatu yang urgen, hal ini dikarenakan dengan adanya tujuan 
sangat menentukan arah pendidikan. Tujuan pendidikan mencerminkan 
gambaran pencapaian dari suatu pendidikan. Menurut Abdul Majid dalam 
buku Syamsul Huda (2006: 135) Pendidikan Agama Islam di 
sekolah/Madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga  menjadi manusia yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketaqwaannya berbangsa dan bernegara, serta untuk 
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam 
pendidikan. Pendidikan Agam Islam padadasarnya memiliki dua tujuan 
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik, yaitu meningkatkan 
keberagamaan peserta didik dan mengembangkan sikap toleransi hidup 
antar umat beragama. Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam, tidak 
hanya memiliki tujuan eksklusif, tetapi juga inklusif. Secara eksklusif 
Pendidikan Agama Islam diharapkan meningkatkan dimensi-dimensi 
keberagamaan Islam yang dibawa peserta didikdari lingkungan keluarga. 
Secara inklusif, Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu mengatarkan 
peserta didik menjadi individu yang memiliki sikap toleransi beragama 
yang tinggi dalam rangka membina kehidupan berbangsa. Dengan kata 
  
 
lain, peserta didik nantinya diharapkan menjadi individu warga Negara 
Indonesia yang memiliki keberagamaan Islam yang tinggi sekaligus 
memiliki sikap toleransi sesame umat beragama. 
Oleh karena itu, berdasarkan tujuan Pendidikan Agama Islam 
dapat disimpulka bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam tidak hanya 
menyangkut masalah keahkeratan akan tetapi juga masalah-masalah yang 
berhaitan dengan keduniawian. Dengan adanya keterpaduan ini, pada 
akhirnya dapat membentuk manusia sempurna (insan kamil) yang mampu 
melaksanakan tugasnya baik sebagai seorang Abdullah maupun 
khalifatullah.  
Menurut Novan Ardy dan Abdul Majid, sebagai suatu mata 
pelajaran, Pendidikan Agama Islam memiliki fungsi yang berbeda dengan 
mata pelajaran yang lain. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
disekolah berfungsi sebagai berikut: 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan 
keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh setiap orangtua dalam 
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut 
dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar 
keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara optimal 
sesuai dengan tingkat perkembangannya.  
  
 
2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 
didunia dan di akherat.  
3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupan sehari-hari.  
5) Pencegahan, yaitu untuk mencegah hal-hal negative dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 
nyata dan nir-nya), system dan fungsionalnya.  
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki 
bakat khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan bagi orang lain.  
d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  
Untuk mencapai tujuan maka ruang lingkup Pendidikan Agama 
Islam pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-Qur’an-hadits, 
  
 
keimanan, syariah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh (sejarah Islam) 
yang menekankan pada perkembangan di bidang politk (Muhaimin, 2002: 
79-80) .  
Dilihat dari sistematika ajaran Islam, maka unsur-unsur pokok itu 
memiliki kaitan yang erat, sebagaimana dapat dijelaskan mengenai 
kedudukan dan kaitan yang erat antara unsur-unsur pokok materi 
Pendidikan Agama Islam. 
1) Al-Qur’an dan Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam 
arti merupakan sumber akidah (keimanan), syariah, ibadah, muamalah, 
dan akhlak sehingga kajiannya berada disetiap unsur tersebut.  
2) Aqidah (ushuluddin) atau keimanan merupakan pokok agama, ibadah, 
muamalah, dan akhlak bertitik tolak dalam akidah, dalam arti sebagai 
manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keimanan dan keyakinan 
hidup).  
3) Syariah merupakan sistem norma (aturan) yang mengatur hubungan 
manusia dengan Allah, dengan sesama manusia, dan dengan makhluk 
lainnya. Dalam hubungannya dengan Allah diatur dalam ibadah dalam 
arti khas (thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji) dan dalam hubungan 
dengan sesama manusia dan lainnya diatur dalam muamalah dalam arti 
luas.  
4) Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, 
dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur ubungan manusia 
  
 
dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan 
manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan 
kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya 
(politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, 
iptek, ekonomi, olah raga/kesehatan, dll) yang dilandasi oleh akidah 
yang kokoh.  
5) Tarikh (Sejarah Kebudayaan Islam)merupakan perkembangan 
erjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha 
bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam 
mengembangkan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah. 
4. Hubungan antara Konsep Diri dengan Minat  
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar suatu kegiatan 
bimbingan pengajaran latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas 
tujuan yang hendak dicapai. Kegiatan pembelajaran pendidikan Agama Islam 
diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengalaman ajaran Agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk 
membentuk kesalehan atau kesalahan sosial.  
Dalam melakukan segala kegiatan individu akan sangat dipengaruhi 
oleh minat. Minat adalah gejala psikologis yang menunjukkan pemusatan 
perhatian terhadap objek karena timbulnya perasaan senang terhadap belajar 
yang ditunjukkan melalui keantusiasaan, partisipasi, dan keatkifan dala 
belajar. Minat sangat berpengaruh dalam belajar, karena minat siswa 
  
 
merupakan faktor utama menentukan derajat keaktifan siswa, bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak 
akan belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik baginya.  
Minat akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan keinginan. 
Minat belajar siswa erat hubungannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi, 
dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh eksternal atau 
lingkungan. Dalam praktiknya, minat atau dorongan dalam diri siswa terkait 
dengan apa dan bagaimana siswa dapat mengatualisasikan diriya melalui 
belajar (Ahmad Susanto, 2016: 58).  
Konsep diri merupakan keyakinan yang dimiliki tentang ciri dan sifat 
yang dimiliki (Nina W.Syam, 2014: 55). Bagaimana seseorang memandang 
atau menilai dirinya sendiri tentu memiliki pengaruh kepada tingkah lakunya. 
Apabila penilaian terhadap diri sendiri positif tentunya akan bepengaruh 
positif terhadap perilakunya. Begitupun sebaliknya apabila penilaian terhadap 
diri sendiri negatif tentunya akan bepengaruh negatif terhadap perilakunya. 
Dengan adanya penilaian yang positif tersebut maka seseorang merasa tidak 
akan ragu untuk mengembangkan minatnya. Dan dari minat inilah seseorang 
merasa berkeinginan terhadap sesuatu yan diminati tersebut. Jadi konsep diri 
yang positif akan muncul rasa percaya diri yang akhirnya membuat individu 
minat meningkat. Begitupun sebaliknya konsep diri yang negatif akan muncul 
rasa tidak percaya diri yang akhirnya membuat individu minat menurun. 
 
  
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Siti Retno Chusniah (2013) dalam penelitiannya berjudul “Penigkatan 
Minat Belajar PAI melalui Pemanfaatan Sumber Belajar Siswa Kelas V SDN 
II Temon Baturetno Wonogiri Tahun Ajaran 2012/2013” Jurusan Tarbiyah 
program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta. Dari hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa prosentase minat belajar siswa kategori Rendah, 
Sedang, Tinggi yaitu pada Pra siklus kategori Rendah 63,6%, Sedang 18,1%, 
Tinggi 18,1%, dan Siklus I pada kategori Rendah 18,1%, Sedang 54,5%, 
Tinggi 27,2%, sedangkan Siklus II pada kategori Rendah 0%, Sedang 0%, 
kategori Tinggi 100%. Kesimpulan pada Siklus II telah melebihi dari skor 
yang telah ditentukan yaitu pada kategori Tinggi di Siklus II membuktikan 
pemanfaatan sumber belajar secara maksimal dapat meningkatkan minat 
belajar siswa Kelas V SDN II Temon Baturetno Wonogiri terhadap 
Pendidikan Agama Islam. 
Asyar Basyari (2013) dalam penelitiannya berjudul “Hubungan antara 
Minat dan Prestasi Belajar Sejarah dengan Kesadaran Sejarah Siswa MAN 
Yogyakarta III Tahun Ajaran 2012/2013. Jurusan Ilmu sosial Program Studi 
Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode korelasi. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IX yang berjumlah 119 siswa. Teknik 
pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data digunakan dalam 
  
 
penelitian ini untuk menguji hipotesis adalah Teknik korelasi product 
moment. Hasil menunjukkan terdapat hubungan antara minat dengan 
kesadaran sejarah, dimana        sebesar 0,348. Sedangkan        dengan 
N=119 pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,176, jadi         lebih besar dari 
       (0,348 > 0,176).  
Rahmawati (2016) dalam penelitiannya berjudul “Hubungan antara 
Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII Di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Islam Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Jurusan Tarbiyah program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta. 
Hasil yang diperoleh     sebesar 0,287, sedangkan nilai        pada tingkat 
signifikan 5% adalah 0.254, sehingga     (0,287) >        (0,254). Kesimpulan 
bahwa ada hubungan positif antara minat belajar dengan prestasi belajar 
Aqidah Akhlak siswa kelas VIII di MTs Al-Islam Gondangrejo karanganyar 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan ketiga penelitian yang 
telah di lakukan sebelumnya. Letak perbedaan dengan penelitian yang 
sebelumnya adalah dalam hal variabelnya, penelitian yang pertama membahas 
tentang peningkatan minat belajar PAI melalui pemanfaatan sumber belajar 
siswa dan penelitian kedua membahas tentang hubungan antara prestasi 
belajar Aqidah Akhlak dengan minat belajar siswa. Sedangkan penelitian ini 
  
 
difokuskan pada hubungan konsep diri dengan minat belajar PAI siswa kelas 
XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Konsep diri merupakan gambaran diri sendiri tentang apa yang di 
rasakan dan apa yang dipikirkan. Konsep diri terdiri atas bagaimana cara kita 
melihat diri sendiri sebagi pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, 
dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagimana 
yang kita harapkan. Konsep diri merupakan penilaian individu tentang dirinya 
sendiri. Konsep diri membimbing individu untuk menilai diri tentang apa 
yang ia minati, misalnya minat belajar. Konsep diri siswa yang baik maka 
minat belajar siswa akan tinggi. Begitu sebaliknya jika konsep diri siswa 
buruk maka minat belajar siswa akan rendah. Dengan demikian untuk 
memiliki minat belajar yang tinggi harus memiliki konsep diri yang baik.  
Untuk membentuk diri sendiri yang baik dan berbudi pekerti perlu 
adanya Pendidikan Agama Islam. Siswa diberikan Pendidikan Agama Islam 
tidak sekedar untuk mempelajari saja namun juga harus diamalkan. Siswa 
harus memiliki konsep diri yang baik juga harus memiliki minat belajar PAI, 
karena jika minat belajar tidak dimiliki maka konsep diri yang baik akan sulit 
untuk terbentuk. Dengan konsep diri yang baik siswa diharapkan mampu 
menjadikan Agama Islam sebagai pegangan hidup, mampu menghayati ajaran 
Agamanya sehingga berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan 
  
 
hidupnya. Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam 
pembentukan diri.  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara harus diuji 
kebenarannya (Syofian Siregar, 2017: 38).  
Ho : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan atara konsep diri 
dengan minat belajar PAI siswa kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten. 
Ha : Ada hubungan yang positif dan signifikan atara konsep diri dengan 
minat belajar PAI siswa kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
Berdasarkan uraian diatas hipotesis yang penulis ajukan dalam 
penelitian ini dapat diperoleh Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ha  : Ada hubungan yang positif dan signifikan atara konsep diri dengan 
minat belajar PAI siswa kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten.  
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian  
Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,2016:1). Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif korelasional, penelitian korelasi merupakan penelitian 
yang pengumpulan datanya bertujuan untuk menentukan ada atau tidaknya 
hubungan  antara dua variabel atau lebih atau seberapa tingkat hubungannya.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional, untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara konsep diri dengan minat belajar 
PAI siswa kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Ajaran 
2017/2018. Sedangkan menurut Hilway dalam Deni Darmawan, penelitian 
adalah suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan 
yang hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah sehingga diperoleh 
pemecahan yang tepat terhadap masalah tersebut. Dalam penelitian ini ada 
dua variabel yaitu konsep diri sebagai variabel bebas dan minat belajar PAI 
siswa sebagai variabel terikat.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
  
 
Penelitian dilakukan di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dengan alasan 
minat belajar siswa kelas XI bermasalah untuk mengikuti mata pelajaran 
PAI sehingga ingin mengetahui minat siswa dalam belajar PAI.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai bulan Agustus 2018. 
Rincian prakiraan waktu penelitian tersebut seperti tabel dibawah ini : 
Tabel 3.1 
Waktu Penelitian 
Bulan 
 
Tahapan 
Januari Februari Maret  April  Mei  Juni  Juli   Agustus  
1
  
2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
Proposal   
                                
Penyusunan 
Instrumen   
                                
Uji Coba 
Instrumen   
                                
Pengambilan 
Data 
                                
Analisis Data                                  
Penyusunan                                 
  
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  
1. Populasi  
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau benda yang 
memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan objek penelitian (Suryani, 
2015: 190). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 
(Moh. Bisri, 2014: 25). Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun pelajaran 
2017/2018, yaitu 143 siswa.  
2. Sampel  
Sampel terdiri atas subjek penelitian (responden) yang menjadi 
sumber data yang terpilih dari hasil pekerjaan teknik penyempelan (Deni 
Darmawan, 2016: 138). Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data 
dimana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan 
untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu popilasi 
(Syofiyan Siregar, 2017: 30).  
Dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk menentukan 
besar sampel, dengan rumus sebagai berikut:  
Laporan   
Final                                  
  
 
n = 
  
     
 
Keterangan:  
n = sampel  
N = populasi 
E = perkiran tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel : 5% 
 
Maka  n = 
   
     (    ) 
 
   n = 
   
        
 
   n = 
   
      
 
   n = 105,34 dibulatkan menjadi 106 
Jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini sejumlah 106 siswa 
dari jumlah populasi 143 siswa kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
dengan perhitungan menggunakan rumus Slovin.  
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan bagian dari populasi, artinya tidak 
akan ada sampel jika tidak ada populasi (Deni Darmawan, 2016: 138). 
Sedangkan menurut Moh. Bisri (2014: 29), teknik sampling adalah teknik 
dalam pengambilan sampel.  
  
 
Dalam pengambilan data, peneliti menggunakan teknik untuk 
pengambilan anggota sampel digunakan teknik Simple Random Sampling, 
merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan 
yang sama kepada setiap anggota yang ada dalam suatu populasi untuk 
dijadikan sampel (Syofiyan Siregar, 2017: 31). Langkah-langkah untuk 
mengambil sampel adalah dengan cara peneliti membagikan angket ke 
semua populasi yakni sejumlah 143 siswa, lalu setelah angket diisi oleh 
siswa, peneliti mengambil data angket secara acak sesuai kebutuhan 
peneliti yakni sejumlah 106 sampel. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer 
dan skunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan langkah 
yang amat penting, karena data dikumpulkan akan digunakan untuk 
pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan (Syofian Siregar, 2017: 17). Pengumpulan ini menggunakan 
metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan serangkaian daftar pernyataan yang disusun secara 
sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Burhan Bungin, 
2005: 133). Angket digunakan untuk memperoleh data tentang konsep diri 
dan minat belajar PAI siswa kelas XI SMK Batur Jaya Ceper Klaten. 
  
 
Untuk mengukur bobot jawaban dari angket (skoring) maka skala nilai 
untuk setiap alternatif data angket ini masing-asing diberi bobot. Skala 
yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert adalah skala yang dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skoring butir positif tentang 
konsep diri dan minat belajar sebagai berikut: 
a) Alternatif jawaban sangat setuju diberi skor 5 
b) Alternatif jawaban setuju diberi skor 4 
c) Alternatif jawaban ragu-ragu diberi skor 3 
d) Alternatif jawaban tidak setuju diberi skor 2 
e) Alternatif jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1 
Skoring butir negatif tentang konsep diri dan minat belajar sebagai 
berikut: 
a) Alternatif jawaban sangat setuju diberi skor 1 
b) Alternatif jawaban setuju diberi skor 2 
c) Alternatif jawaban ragu-ragu diberi skor 3 
d) Alternatif jawaban tidak setuju diberi skor 4 
e) Alternatif jawaban sangat tidak setuju diberi skor 5 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen artinya penelusuran dan 
perolehan data yang diperlukan melalui data yang telah tersedia. Biasanya 
berupa statistik, agenda kegiatan, produk keputusan atau kebijakan, 
  
 
sejarah dan hal lainnya yang berkaitan dengan penelitian (Mahi 
M.Hikmat, 2011: 83).  Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari 
jumlah siswa yang dijadikan sampel.  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Untuk menghindari persepsi dan persamaan konsep dalam mengartikan 
istilah maka ditegaskan istilah sebagai berikut: 
a. Konsep diri adalah gagasan tentang apa yang rasakan dan dipikirkan 
dirinya sendiri. 
b. Minat belajar adalah aspek psikologi yang menampakkan diri  dari 
keinginan dan perasaan suka untuk melakukan proses perubahan 
tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari 
pengetahuan dan pengalaman. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Konsep Diri 
Definisi operasional konsep diri adalah menggunakan angket yang 
berisi tentang aspek-aspek konsep diri: 
1) Pengetahuan  
2) Harapan  
3) Penilaian 
b. Minat Belajar PAI  
  
 
Indikator minat belajar PAI adalah keinginan untuk menguasai materi 
PAI, perasaan suka/ perasaan senang terhadap materi PAI, pengalaman 
belajar, perhatian dalam belajar, dan ketertarikan pada mata pelajaran 
PAI.  
3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian  
Kisi-kisi instrumen merupakan satu langkah yang harus dilakukan 
sebelum melakukan penyusunan angket. Kisi-kisi instrumen dilakukan 
sebagai pedoman dalam membuat angket, dengan tujuan agar 
penysusunan instrumen sesuai dengan tujuan penelitian. Kisi-kisi 
instrumen yang dikembangkan berdasarkan teori tersebut adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri 
No  Variabel  Indikator  No.Butir positif No.Butir negatif Jumlah 
Item  
1 Konsep 
Diri  
a. Pengetahuan 
 
b. Harapan 
 
c. Penilaian  
2,3,5,7,12,16,17,18 
 
1,6,8,9,10,11,15,21 
 
4,13,14,19,20,23,  
24,26,30,32,33,39 
 
22,27,36,38,40 
 
25,28,29,31,34,35
,37 
 
14 
13 
13 
Jumlah 40  40 
 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar PAI 
  
 
No  Variabel  Indikator  No butir positif No butir 
negative  
Jumlah 
Item  
2 Minat 
Belajar  
a. Keinginan untuk 
menguasai materi PAI 
b. perasaan suka/ 
perasaan senang 
terhadap materi PAI 
c. perhatian dalam 
belajar 
d. ketertarikan pada 
mata pelajaran PAI 
1,6,8,9,10,27,  
 
2,3,5,7,12,16,  
 
 
4,11,19,20,23, 
 
13,14,15,18,17
, 
30,36,38,40 
 
22,24,32,33,39 
 
 
25,28,29,34 
 
21,26,31,35,37 
10 
 
11 
 
 
9 
 
10 
Jumlah 40  40 
 
4. Uji Instrumen  
a. Uji Validitas Angket  
tValiditas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang mau diukur (Masri Sringarimbun, 1989: 122). 
Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas butir item yang 
dianalisis dengan korelasi poduct moment yaitu:  
     
        (   )(   )
√*        (  ) +*        (  ) +
 
keterangan:  
rxy  : koefisien korelasi Product Moment 
  
 
X : Skor Item  
Y  : Skor Total  
∑X²  : Jumlah Skor masing-masing  
∑Y²  : Jumlah Skor seluruh item skor total  
Kriteria butir soal dikatakan valid, apabila r hitung lebih besar atau 
sama dengan dari r tabel dari taraf signifikasi 5%, jika hasilnya lebih 
kecil dari r tabel maka butir item tidak valid atau gugur.  
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.4  Hasil Uji Coba Instrumen Konsep Diri   
  
 
 
no butir r hitung r tabel keputusan 
1 -0.059866392 0.361 Tidak  Valid
2 0.494803597 0.361 Valid
3 0.440634255 0.361 Valid
4 0.313048858 0.361 Tidak Valid
5 0.138971665 0.361 Tidak Valid
6 0.301486251 0.361 Tidak Valid
7 0.169414676 0.361 Tidak Valid
8 0.505544781 0.361 Valid
9 0.541094993 0.361 Valid
10 0.068771602 0.361 Tidak Valid
11 0.336671204 0.361 Tidak Valid
12 0.384729609 0.361 Valid
13 0.158029668 0.361 Tidak Valid
14 0.36564629 0.361 Valid
15 0.626463736 0.361 Valid
16 0.063934548 0.361 Tidak Valid
17 0.391320639 0.361 Valid
18 0.266822968 0.361 Tidak Valid
19 0.244844711 0.361 Tidak Valid
20 0.403492585 0.361 Valid
21 0.183472027 0.361 Tidak Valid
22 0.372247604 0.361 Valid
23 0.286008904 0.361 Tidak Valid
24 0.33521215 0.361 Tidak Valid
25 0.711527915 0.361 Valid
26 0.38192748 0.361 Valid
27 0.598161566 0.361 Valid
28 0.748101406 0.361 Valid
29 0.493678178 0.361 Valid
30 0.733391924 0.361 Valid
31 0.70931119 0.361 Valid
32 0.68794439 0.361 Valid
33 0.712557466 0.361 Valid
34 0.235154288 0.361 Tidak Valid
35 0.591215009 0.361 Valid
36 0.187018471 0.361 Tidak Valid
37 0.428544135 0.361 Valid
38 0.323128618 0.361 Tidak Valid
39 0.405958218 0.361 Valid
40 0.622711622 0.361 Valid
  
 
Hasil perhitungan         dikonsultasikan dengan harga        dengan N= 30 
dan taraf signifikan 5% diperoleh 3,61. Kisi-kisi instrument yang valid 23 
butir dan yang tidak valid 17 dari jumlah 40 butir.  
Tabel 3.5  Hasil Uji Coba Instrumen Minat Belajar 
  
 
 
No Butir r hitung r tabel Keputusan 
1 0.266678536 0.361 Tidak Valid
2 0.387981074 0.361 Valid
3 0.182217602 0.361 Tidak Valid
4 0.492164773 0.361 Valid
5 -0.05353277 0.361 Tidak Valid
6 0.392897563 0.361 Valid
7 0.087455604 0.361 Tidak Valid
8 0.24621932 0.361 Tidak Valid
9 0.26214847 0.361 Tidak Valid
10 0.459103569 0.361 Valid
11 0.474151671 0.361 Valid
12 0.395598541 0.361 Valid
13 0.259807026 0.361 Tidak Valid
14 -0.0053704 0.361 Tidak Valid
15 0.38648519 0.361 Valid
16 0.419146645 0.361 Valid
17 0.413831987 0.361 Valid
18 0.497803934 0.361 Valid
19 0.136552885 0.361 Tidak Valid
20 0.338373427 0.361 Tidak Valid
21 0.472619991 0.361 Valid
22 0.235035472 0.361 Tidak Valid
23 0.227883907 0.361 Tidak Valid
24 0.463548661 0.361 Valid
25 0.369331531 0.361 Valid
26 0.106043684 0.361 Tidak Valid
27 0.070097421 0.361 Tidak Valid
28 0.617737288 0.361 Valid
29 0.437656137 0.361 Valid
30 0.185321951 0.361 Tidak Valid
31 0.557999695 0.361 Valid
32 0.379735236 0.361 Valid
33 -0.03851948 0.361 Tidak Valid
34 0.615208256 0.361 Valid
35 0.119515689 0.361 Tidak Valid
36 0.409007921 0.361 Valid
37 0.3963803 0.361 Valid
38 0.280335955 0.361 Tidak Valid
39 0.693350554 0.361 Valid
40 0.53944557 0.361 Valid
  
 
Hasil perhitungan         dikonsultasikan dengan harga        dengan N= 30 
dan taraf signifikan 5% diperoleh 3,61. Kisi-kisi instrument yang valid 22 
butir dan yang tidak valid 18 dari jumlah 40 butir.  
b. Uji Reliabilitas   
Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Masri 
Singarimbun, 1989: 140).  
Dalam penelitian reliabilitas digunakan rumus Sperman Brown 
sebagai berikut: 
 
  
   
    
 
Dimana:  
   = Reliabilitas internal seluruh instrumen 
   = Korelasi Product Moment  
F. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Unit  
a. Mean  
Mean disebut juga rata-rata adalah angka yang yang diperoleh dengan 
membagi jumlah nilai-nilai dengan jumlah individu (Tulus Winarsunu, 
2010: 29). Untuk mendapatkan mean dari data bergolong digunakan 
rumus:  
  
 
Me= 
   
 
 
Me : Mean (Rata-rata) data bergolong  
∑fx : jumlah nilai fx 
N : banyaknya individu 
b. Median  
Median atau disebut juga rata-rata letak. Perhitungan median dapat 
diilustrasikan, bahwa apabila ada sejumlah atau sekelompok data dan 
kemudian diurutkan mulai dari yang terkecil sampai yang terbesar, 
lalu dibagi menjadi dua kelompok; separuh termasuk kelompok tinggi 
dan separuhnya kelompok rendah. Maka titik tengah yang 
memisahkan kedua kelompok tersebut median. Untuk mendapatkan 
mean dari data bergolong digunakan rumus; 
Mdn =    (
 
 
     
  
) 
Keterangan:  
Mdn  = Median  
    = batas nawah nyata dari interval yang mengandung median  
     = frekuensi komulatif dibawah interval yang mengandung 
median  
    = frekuensi interval yang mengandung median  
i  = lebar interval  
  
 
N  = jumlah (frekuensi) individu dalam distribusi  
c. Modus (Mo) 
Modus adalah skor atau nilai yang sering muncul atau frekuensinya 
paling banyak dalam sebuah distribusi. Dalam distribusi frekuensi 
tunggal mode ditunjukkan oleh nilai yang mendapat frekuensi 
tertinggi. Sedangkan pada distribusi frekuensi kelompok, mode 
ditunjukkan oleh harga titik tengah pada interval nilai yang mendapat 
frekuensi tertinggi. Untuk mendapatkan mean dari data bergolong 
digunakan rumus; 
Mo b = + p (
   
      
) 
Keterangan: 
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval  
   = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
sebelumnya 
   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Hardi. 2014: 47) 
d. Standar Deviasi  
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 
homogenitas kelompok adalah dengan varian. Varian adalah angka 
  
 
yang menunjukkan ukuran variabelitas yang dihitung dengan jalan 
mengkuadratkan standar deviasi. Akar varian disebut standar deviasi 
atau simpangan baku.  
s = √
  (     )
 
(   )
 
Keterangan: 
s = Simpangan baku sampel 
n = Jumlah sampel 
e. Uji Prasyarat  
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak. Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini 
menggunakan uji Chi Kuadrat (  ), dimana Chi Kuadrat (  ) 
adalah teknik statistik yang dilakukan dengan cara 
membandingkan kurva normal standar dengan kurva normal hasil 
perhitungan/kurva baru yang terbentuk (Hardi, 2014: 68).  
   = 
(      )
 
  
 
Keterangan:  
  = harga Chi Kuadrat 
  = frekuensi yang diperoleh berdasarkan data  
  
 
  = frekuensi yang diharapkan 
Hasil perhitungan    dikonsultasikan dengan tabel Chi Kuadrat 
terdapat kesimpulan bahwa apabila           >  
 
       maka data 
tersebut diperoleh dari nilai yang berdistribusi tidak normal, dan 
apabila          <  
 
      maka data tersebut diperoleh dari nilai 
yang berdistribusi normal.  
 
2) Pengujian Hipotesis  
Hipotesis dilakukan untuk menguji tingkat hubungan antara kedua 
variabel data berbentuk rasio atau interval, dan sumber data dari 
kedua variabel adalah sama. Untuk pengujian hipotesis digunakan 
teknik korelasi Product Moment.  
Rumus Korelasi Product momen 
     
        (   )(   )
√*        (  ) +*        (  ) +
 
Keterangan: 
    = Koefisien Kolrelasi Product Moment  
  = Jumlah Individu dalam sampel 
  = Skor Konsep Diri 
  = Skor minat Belajar PAI 
  = Jumlah Skor Konsep Diri 
  
 
  = Jumlah Skor Minat Belajar PAI 
  
 
= Kuadrat dari skor  konsep diri 
  
 
= Kuadrat dari skor  konsep diri 
    = Jumlah skor konsep diri dengan minat belajar PAI 
Untuk menguji harga rxy signifikan atau tidak, maka perlu 
dikonsultasikan dengan rtabel.  Jika rxy > rtabel  maka Ha diterima, jika rxy < rtabel   
maka Ha ditolak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Data konsep diri siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Tahun Pelajaran 2017/2018 diperoleh dengan menyebar angket kepada 143 
responden dengan sampel 106. Berdasarkan perolehan data konsep diri yang 
terkumpul dapat diketahui bahwa skor tertinggi 109, skor terendah 66. 
Sedangkan perolehan data minat belajar yang terkumpul dapat diketahui 
bahwa skor tertinggi 113, skor terendah 63. Distribusi data konsep diri dan 
minat belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 
2017/2018 dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, 
rendah.  
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data dapat 
dilihat pada deskriptif masing-masing sebagai berikut: 
1. Data Konsep Diri Siswa Kelas XI 
Data konsep diri siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
tahun 2017/2018 diperoleh N = 106, dengan data terkecil (Dk) = 109, data 
terbesar (Db) = 66. Data bergolong kedalamm kelas interval dengan range 
( R ) = 43, banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log N = 7, panjang kelas (P) = R/K 
= 7, mean (Me) = 86,915, median (Md) = 90,758, dan modus (Mo) = 
96,605, dan standar deviasi (SD) = 87,5471  
  
 
 
 
Table 4.1 
Data Frekuensi Konsep Diri 
No Ketentuan F % Kategori 
1  T   X + SD 12 11,319%, Tinggi 
2 
(X   SD) > S   ( X + SD) 
65 61,320%, Sedang 
3 R    X   SD 29 27,358%. Rendah 
JUMLAH 106 100% 
  
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa Konsep Diri Siswa Kelas 
XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 2017/2018 menunjukan pada 
kategori rendah 29 siswa atau 27,358%, kategori sedang 65 siswa atau 
61,320%, pada kategori tinggi 12 siswa atau 11,319% (lampiran 13). 
Presentase Konsep Diri Siswa dapat digambarkan dibawah ini : 
  
 
 
Gambar 4.1. Presentase Konsep Diri 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa Minat 
Belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 
2017/2018 pada interval 61-81 dikategorikan rendah sebanyak 29 siswa 
atau 27,358%, pada interval 82-95 dikategorikan sedang sebanyak 65 
siswa atau 61,320%, pada interval 95-109 dikategorikan tinggi sebanyak 
12 siswa atau 11,319%. Sehingga hasil tersebut menunjukan bahwa Minat 
Belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 
2017/2018 berada dalam kategori sedang. Artinya minat belajar PAI 
Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 2017/2018 perlu 
ditingkatkan. 
2. Data Minat Belajar Siswa Kelas XI 
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Data Minat Belajar siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten tahun 2017/2018 dengan menyebar angket kepada 143 responden 
diperoleh N = 106, dengan data terkecil (Dk) = 113, data terbesar (Db) = 
63. Data bergolong kedalamm kelas interval dengan range ( R ) = 50, 
banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log N = 7, panjang kelas (P) = R/K = 8, mean 
(Me) = 84,9622, median (Md) = 88,255, dan modus (Mo) = 97,107, dan 
standar deviasi (SD) = 85,544.  
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Data frekuensi Minat Belajar 
No Ketentuan F % Kategori 
1  T   X + SD 6 28,301%, Tinggi 
2 
(X   SD) > S   ( X + SD) 
70 66,037% Sedang 
3 R    X   SD 30 5,659%. Rendah 
JUMLAH 106 100% 
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa Minat Belajar Siswa Kelas 
XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 2017/2018 menunjukan pada 
kategori rendah 30 siswa atau 28,301%, kategori sedang 70 siswa atau 
66,037%, pada kategori tinggi 6 siswa atau 5,659%, (lampiran 14). 
Presentase Konsep Diri Siswa dapat digambarkan dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Presentase Minat Belajar 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa 
Minat Belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
tahun 2017/2018 pada interval 62-84 dikategorikan rendah sebanyak 
30 siswa atau 28,301%, pada interval 85-101 dikategorikan sedang 
sebanyak 70 siswa atau 66,037%, pada interval 102-117 dikategorikan 
tinggi sebanyak 6 siswa atau 5,659%. Sehingga hasil tersebut 
menunjukan bahwa Minat Belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten tahun 2017/2018 berada dalam kategori sedang. 
  
 
Artinya minat belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper 
K
l
a
t
e
n tahun 2017/2018 perlu ditingkatkan. 
B. Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Dengan menggunakan Chi Kuadrat (  ) yang selanjutnya harga    
dikonsultasikan dengan    tabel.  
 
 
 
 
 
 
  Tabel 4.5 
Uji Normalitas Konsep Diri 
No. Variabel Χ²hitung χ²tabel Kriteria 
  
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Chi Kuadrat menunjukkan bahwa 
nilai signifikasi Konsep Diri siswa adalah 3,56746 Sedangkan χ²tabel 
dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan = 5% didapatkan 
harga  χ² tabel sebesar 11,070. karena harga χ² hitung (3.56746) lebih kecil 
dari harga χ² tabel (11,070), maka data nilai Konsep Diri berdistribusi 
normal. (lampiran 9) 
Berdasarkan hasil perhitungan Chi Kuadrat menunjukkan bahwa 
nilai signifikasi Konsep Diri siswa adalah 8,05159. Sedangkan χ²tabel 
dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan = 5% didapatkan 
harga  χ² tabel sebesar 11,070. karena harga χ² hitung (8,05159) lebih kecil 
dari harga χ² tabel (11,070), maka data nilai Minat Belajar berdistribusi 
normal. (lampiran 9) 
2. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban atas permasalahan yang 
dirumuskan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik 
1 Konsep Diri 3,56746 11,070 Berdistribusi normal 
2 Minat Belajar 8,05159 11,070 Berdistribusi normal 
  
 
korelasi Product Moment. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
bertujuan mengetahui hubungan Konsep Diri dengan minat belajar PAI 
Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 2017/2018. 
Dengan menggunakan rumus Product Moment dapat diketahui hubungan 
antara Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan mengetahui 
hubungan konsep diri dengan minat belajar dengan melihat konsultasi 
tabel Product Moment. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan 
adalah jika         bernilai positif maka dapat disimpulkan terdapat 
hubungan positif antara variable bebas dengan terikat. Penjelasan tentang 
hasil pengujian hipotesis dala penelitin ini sebagai berikut: 
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Hipotesis diatas menunjukkan bahwa          0.2998 
>          0.195. Uji signifikan menunjukkan nilai 0.2998 yang berarti 
asosiasi kedua variable adalah signifikan atau    diterima  hal itu berarti 
“Terdapat hubungan yang positif antara Konsep Diri Siswa Kelas XI SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
C. PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Konsep 
Diri dengan minat belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten tahun 2017/2018. Berdasarkan analisis yang dilakukan dapar diketahui 
bahwa terdapat hubungan signifikan Konsep Diri dengan minat belajar PAI 
Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 2017/2018. Hal ini 
berarti apabila Konsep Diri yang tinggi maka akan semakin meningkat pula 
minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI.  
Pada variabel Konsep Diri, diketahui dari 40 instrumen ada 22 butir 
yang dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Sedangkan pada variabel minat belajar, diketahui dari 40 instrumen ada 23 
butir yang dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Hasil analisis variabel Konsep Diri dengan minat belajar PAI Siswa 
Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 2017/2018 dengan sampel 
sebanyak 106. Terdapat kategori rendah sebanyak 12 siswa atau 11,319%, 
kategori sedang sebanyak 65 siswa atau 61,320%, kategori tinggi sebanyak 29 
  
 
siswa atau 27,358%. Hasil tersebut menunjukan bahwa Konsep Diri dalam 
katogori sedang. Mempunyai nilai tertinggi 109 dan nilai yang terendah 66.  
Hubungan Konsep Diri dengan minat belajar PAI Siswa Kelas XI 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 2017/2018 dengan menggunakan 
rumus Product Moment. Hasil perhitungan nilai     sebesar 0.2998, 
sedangkan nilai           pada tingkat signifikan 5% adalah 0.195 sehingga 
   (0.2998) >          (0.195). Kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif 
antara Konsep Diri dengan minat belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
Hasil analisis variabel minat belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan sampel sebanyak 
106. Terdapat kategori rendah sebanyak 30 siswa atau 28.301%, dalam 
kategori sedang terdapat 70 siswa atau 66,037%; dan dalam kategori tinggi 
terdapat 6 siswa atau 5,659%. Hasil tersebut menunjukan bahwa minat belajar 
PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018 berada dalam kategori sedang. Mempunyai nilai tertinggi sebesar 
113 dan nilai terendah 63. 
Rata-rata yang diperoleh dari angket minat belajar adalah 84,96226, 
dapat disimpulkan bahwa minat belajar dalam kategori sedang. Sementara 
nilai tengah sebesar 88,2551 diantara 85-101 menunjukan mediannya dalam 
kategori sedang. Dan nilai yang paling banyak keluar dari angket minat 
  
 
belajar berada dalam kategori sedang nilai 88,10784 dari angka 94-101. 
Standar deviasi yang diperoleh dari angket minat belajar adalah 85,54472 
menjelaskan tentang simpangan baku dari data-data yang telah disusun. Dari 
hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar PAI Siswa Kelas XI SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 bertaraf sedang dalam 
prosentase 88,10784%. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat belajar, seperti dari dalam diri siswa (konsep diri) 
tersebut semisal keinginan, rasa ingin tahu terhadap sesuatu, cita-cita, target 
dan lain-lain. Namun minat belajar sendiri bisa dipengaruhi dari luar diri 
siswa, seperti lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat.  
Minat belajar memegang peran penting dalam belajar. Adapun 
indikator minat belajar yaitu adanya perhatian terjahadap obyek, adanya 
dorongan untuk lebih baik dan adanya perasaan senang terhadap obyek. Hal 
ini sependapat dengan Abdul Rahman Shaleh (1999: 65) seorang individu 
yang menaruh minat belajar pada sebuah pembelajaran, ia akan menyambut 
atau memberikan perhatian yang lebih, aktivitas dan situasi yang menjadi 
obyek minat tersebut dengan disertai perasaan senang. Dengan memberikan 
perhatian dan disertai rasa senang tersebut membuat individu tersebut terpacu 
untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Maka seorang memusatkan 
perhatiannya terhadap sebuah obyek yang didasari rasa ingin tahu dan 
  
 
dorongan untuk lebih baik yang dilakukan dengan perasaan senang terhadap 
obyek tersebut. 
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Product Moment 
diperoleh nilai            sebesar 0,2998 kemudian nilai tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai          pada N= 106 dan signifikansi sebesar 5% 
sebesar 0,195. Karena            (0,2998) >           (0,195) maka hipotesis 
diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara antara Konsep Diri 
dengan minat belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sesuai 
dengan penlitian karena terdapat hubungan yang positif antara antara Konsep 
Diri dengan minat belajar PAI Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018.  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interprestasi hasil analisis data 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konsep diri Siswa Kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun 
Pelajaran 2017/2018 diperoleh dalam kategori rendah sebanyak 12 
siswa dengan presentase 11,319%, pada interval 82-95 dikategorikan 
sedang sebanyak 65 siswa atau dengan presentase 61,320%, pada 
interval 95-109 dikategorikan tinggi sebanyak 29 siswa atau dengan 
presentase 27,358%. Hal ini menyatakan bahwa Konsep diri dalam 
diri siswa berada pada kategori sedang.  
2. Minat belajar mata pelajaran PAI kelas XI SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 berada dalam kategori rendah 
sebanyak 30 siswa atau 28,301%, pada interval 85-101 dikategorikan 
sedang sebanyak 70 siswa atau 66,037%, pada interval 102-117 
dikategorikan tinggi sebanyak 6 siswa atau 5,659%. Hal ini 
menyatakan bahwa Minat belajar mata pelajaran PAI siswa berada 
pada kategori sedang.. 
3. Terdapat hubungan positif antara antara Konsep Diri Siswa Kelas XI 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal 
  
 
tersebut berdasarkan hasil korelasi product moment dengan nilai 
N=106 dengan signifikansi 5% diperoleh hasil sebagai berikut, nilai 
rhitung (0,2998) > rtabel (0,195), sehingga Ho ditolak sedangkan Ha 
diterima. Nilai rhitung (0,2998) dengan tanda positif adalah semakin 
tinggi variabel X (konsep diri) maka semakin tinggi pula variabel Y 
(minat belajar). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varibel 
konsep diri mempunyai hubungan yang positif terhadap variabel minat 
belajar. Artinya semakin tinggi konsep diri akan diikuti dengan 
semakin tinggi minat belajar siswa. 
B. Saran 
Setelah mengadakan penelitian tentang hubungan konsep diri dengan 
minat belajar maka dikemukakan saran: 
1. Bagi sekolah dan guru 
Persepsi siswa mengenai konsep diri berada dalam kategori 
sedang atau cukup baik. Sehingga hendaknya pihak sekolah (Kepala 
Sekolah) selaku pimpinan sekolah dan kepada guru-guru lebih 
memberikan dukungan lebih terhadap perilaku siswa yang positif. 
Guru harus lebih mampu membangun komunikasi dan kerjasama 
dengan orang tua atau wali siswa. Hal itu bertujuan agar upaya guru di 
dalam membentuk konsep diri siswa dapat sejalan dan 
berkesinambungan dengan lingkungan keluarga 
  
 
2. Bagi siswa 
a. Harus meningkatkan minat belajar mata PAI, karena kita 
membutuhkan ilmu agama dalam kegiatan sehari-hari. 
b. Siswa harus meiliki konsep dalam diri baik karena dengan konsep 
diri yang baik siswa harus lebih peduli dengan siswa lain terutama 
yang membutuhkan bantuan. siswa dapat membantu teman yang 
kesulitan mengerjakan tugas atau yang tidak mempunyai alat tulis 
yang dibutuhkan 
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